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ABSTRAK 

SOFIANA, MAYA ARI. Pengaruh Budaya Kerja Islami, 

Tingkat Gaji, Bonus Target dan Beban Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan di Pasar Grosir Setono Kota 

Pekalongan. 

Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor penting 

yang menentukan keberhasilan operasional dan daya saing 

usaha perdagangan. Namun, dalam praktiknya masih 

ditemukan perbedaan tingkat kinerja karyawan yang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti penerapan budaya 

kerja, sistem kompensasi, pemberian bonus, serta beban kerja 

yang diterima. Pada lingkungan Pasar Grosir Setono Kota 

Pekalongan, kondisi tersebut menjadi perhatian karena 

keberhasilan aktivitas perdagangan sangat bergantung pada 

kualitas kinerja karyawan dalam memberikan pelayanan dan 

mencapai target usaha. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh Budaya Kerja Islami, 

Tingkat Gaji, Bonus Target, dan Beban Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan di Pasar Grosir Setono Kota Pekalongan.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian lapangan (field research). Populasi 

penelitian berjumlah 196 karyawan yang bekerja pada 85 kios 

di Pasar Grosir Setono Kota Pekalongan. Sampel penelitian 

sebanyak 137 responden ditentukan menggunakan teknik non-

probability dengan Teknik quota sampling. Data dikumpulkan 

melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert dan 

dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan 

bantuan program SPSS versi 26. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial 

Budaya Kerja Islami, Tingkat Gaji, dan Bonus Target 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan, sedangkan Beban Kerja berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Secara simultan, 

Budaya Kerja Islami, Tingkat Gaji, Bonus Target, dan Beban 

Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,666 menunjukkan bahwa 

sebesar 66,6% variasi Kinerja Karyawan dapat dijelaskan oleh 
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keempat variabel tersebut, sedangkan sisanya sebesar 33,4% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Temuan 

ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja karyawan dapat 

diwujudkan melalui penerapan budaya kerja Islami yang 

konsisten, pemberian gaji yang layak, sistem bonus yang adil, 

serta pengelolaan beban kerja yang proporsional. 

 

Kata Kunci : Beban Kerja, Bonus Target, Budaya Kerja Islami, 

Kinerja Karyawan, Tingkat Gaji. 
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ABSTRACT 

SOFIANA, MAYA ARI. The Influence of Islamic Work 

Culture, Salary Level, Target Bonus, and Workload on 

Employee Performance at Setono Wholesale Market, 

Pekalongan City. 

Employee performance is one of the important factors 

that determines the success of operational activities and 

competitiveness of trading businesses. However, in practice, 

differences in employee performance levels are still found, 

which are influenced by various factors, such as the 

implementation of work culture, compensation systems, target 

bonuses, and workload received. In the environment of Pasar 

Grosir Setono Kota Pekalongan, this condition becomes a 

concern because the success of trading activities highly 

depends on the quality of employee performance in providing 

services and achieving business targets. Therefore, this study 

aims to analyze the effect of Islamic Work Culture, Salary 

Level, Target Bonuses, and Workload on Employee 

Performance at Pasar Grosir Setono Kota Pekalongan. 

This study uses a quantitative approach with a field 

research method. The population consists of 196 employees 

working in 85 kiosks at Pasar Grosir Setono Kota Pekalongan. 

The research sample consists of 137 respondents determined 

using non-probability sampling technique with quota 

sampling. Data were collected through questionnaires using a 

Likert scale and analyzed using multiple linear regression 

analysis with the assistance of SPSS version 26. 

The results of the study indicate that partially, Islamic 

Work Culture, Salary Level, and Target Bonuses have a 

positive and significant effect on Employee Performance, 

while Workload has a negative and significant effect on 

Employee Performance. Simultaneously, Islamic Work 

Culture, Salary Level, Target Bonuses, and Workload have a 

significant effect on Employee Performance. The Adjusted R 

Square value of 0.666 indicates that 66.6% of the variation in 

Employee Performance can be explained by the four 

independent variables, while the remaining 33.4% is 
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influenced by other factors outside the research model. These 

findings indicate that improving employee performance can be 

achieved through consistent implementation of Islamic work 

culture, providing appropriate salaries, implementing a fair 

bonus system, and managing proportional workloads. 

 

Keywords: Workload, Target Bonus, Islamic Work Culture, 

Employee Performance, Salary Level. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan 

dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-

Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-

huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam 

transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 أ
Alif Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 ب
Ba B Be 

 ت
Ta T Te 

 ث
Ṡa ṡ es (dengan titik di 

atas) 

 ج
Jim J Je 

 ح
Ḥa ḥ ha (dengan titik di 

bawah)  

 خ
Kha Kh ka dan ha 

 د
Dal d De 



 

xx 

 

 ذ
Żal Ż Zet (dengan titik di 

atas) 

 ر
Ra R er 

 ز
Zai Z zet 

 س
Sin s es 

 ش
Syin sy es dan ye 

 ص
Ṣad ṣ es (dengan titik di 

bawah)  

 ض
Ḍad ḍ de (dengan titik di 

bawah)  

 ط
Ṭa ṭ te (dengan titik di 

bawah) 

 ظ
Ẓa ẓ zet (dengan titik di 

bawah)  

 ع
‘ain ` Koma terbalik ( di 

atas) 

 غ
Gain g ge 

 ف
Fa f ef 

 ق
Qaf q ki 

 ك
Kaf k ka 

 ل
Lam l el 

 م
Mim m em 

 ن
Nun n en 



 

xxi 

 

 و
Wau w we 

 ھ
Ha h ha 

 ء
Hamzah ‘ Apostrof 

 ي
Ya y ye 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal 

rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 ـَ
Fathah a a 

 ـَ
Kasrah i i  

 ـَ
Dammah u u 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 يَْ ...

Fathah dan 

ya 

ai a dan u 

 وَْ ...
Fathah dan 

wau 

au a dan u 

Contoh: 

 kataba كَتبََ  -

 fa’ala فعََلَ  -

 suila  سُيْلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْل -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya 

berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf 

dan tanda sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 اَ…يَ  ...
Fathah dan alif 

atau ya 

ā a dan garis di 

atas 

 ى ...

Kasrah dan ya ī i dan garis di 

atas 

 ..ُ.و ...
Dammah dan 

wau 

ū u dan garis 

di atas 
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Contoh: 

 qāla قاَل -

 ramā رَمَى -

 qīla قِيْلَ  -

 yaqūlu يقَوُْلُ  -

D. Ta’Marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’Marbutah hidup 

Ta’marbutah hidup atau yang mendapat harakat 

fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah 

“t”. 

2. Ta’Marbutah mati 

Ta’marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta 

bacaan kedua kata itu dipisah, maka ta’marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَوْضَةاُلاطَْفاَلِ  -

رَةُ  -  /al-madīnah al-munawwarah الْمَدِيْنةَاُلْمُنوََّ

 al-madīnatul munawwarah 

  talhah  طلَْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau 

tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala نزََّ

 al-birru البِر   -
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata 

sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 

“l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik 

diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu الْقلَمَُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلاَلُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun 

hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah 

dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal 

kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khuzu تأَْخُذُ  -

 syai’un شَيْىئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إنَِّ  -
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H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun 

huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

-  َ
ازِقِيْنَ  وَإنَِّالّلٰ  Wa innallāha  فهَُوَخَيْرُالرَّ

lahuwa khair ar-rāziqīn/Wa innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 

ِ   بسِْمِ  -
 Bismillāhi  مَجْرَاھَاوَمُرْسَاھَا  اّللٰ

majrehā wa mursāhā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 

digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

-  ِ
-Alhamdu lillāhi rabbi al الْعَالمَِيْنَ   رَب    الْحَمْدُاّللٰ

‘ālamīn/  

Alhamdu lillāhi rabbil ‘ālamīn 

حْمنِ  - حِيْمِ   الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/ ar-rahmān ar-rahīm الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 



 

xxvi 

 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

-  ُ
رَحِيْم   اّللٰ  Allaāhu gafūrun rahīm  غَفوُْر 

-  ِ   /Lillāhi al-amru jamī’an   الأمُُوْرُجَمِيْعًا لِلّ

Lillāhil-amru jamī’an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang 

tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Sumber daya manusia menjadi aspek penting 

untuk memastikan keberhasilan suatu organisasi 

maupun unit usaha, baik pada sektor formal ataupun 

informal. Dalam konteks kegiatan ekonomi, 

ketersediaan sumber daya manusia yang bermutu 

menjadi penentu untuk menjaga stabilitas usaha, 

menambah produktivitas, serta menciptakan daya 

saing yang berkelanjutan (Chandra et al., 2021). 

Pentingnya peran sumber daya manusia tersebut juga 

tidak terlepas dari karakteristik sektor usaha yang 

dijalankan. Salah satu sektor yang bergantung pada 

kualitas dan kinerja sumber daya manusia adalah 

sektor perdagangan, khususnya dalam aktivitas jual 

beli yang melibatkan interaksi langsung antara pelaku 

usaha dan tenaga kerja.  

Sektor perdagangan berperan penting pada 

struktur perekonomian Kota Pekalongan. Berdasarkan 

data perekonomian daerah, dengan angka 22,72%, 

sektor perdagangan memberi kontribusi terbesar pada 

struktur ekonomi Kota Pekalongan, diikuti oleh sektor 

industri pengolahan dengan 21,43% dan sektor 

pembangunan sebanyak 14,36%. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa aktivitas perdagangan, termasuk 

pasar tradisional, menjadi tulang punggung 

perekonomian daerah sehingga memerlukan 

pengelolaan sumber daya manusia yang optimal agar 

mampu menjaga stabilitas dan keberlanjutan usaha. 
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Hubungan kerja di pasar tradisional umumnya bersifat 

fleksibel dan berbasis kepercayaan antara pemilik 

usaha dan karyawan, sehingga kualitas kinerja 

karyawan menjadi penentu utama keberhasilan usaha 

(Pemerintah Kota Pekalongan, 2021)  

Salah satu pasar tradisional yang memiliki 

peran strategis dalam perekonomian di Pekalongan 

adalah Pasar Grosir Setono Kota Pekalongan, yang 

dikenal sebagai pusat perdagangan batik dan ikon 

ekonomi kreatif Kota Pekalongan. Pasar ini menjadi 

salah satu penggerak utama aktivitas perdagangan 

daerah serta menyerap banyak tenaga kerja. Secara 

administratif, Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Kota Pekalongan mengategorikan 

Pasar Grosir Batik Setono sebagai salah satu pusat 

perbelanjaan tradisional di Kota Pekalongan. (Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

Kota Pekalongan, 2018) 

 Seiring berjalannya waktu, Pasar Grosir 

Setono terus tumbuh menjadi ikon utama Kota 

Pekalongan, yang dikenal luas sebagai Kota Batik. 

Reputasi ini semakin diperkuat ketika UNESCO secara 

resmi menetapkan batik sebagai Warisan Budaya Tak 

Benda Dunia pada tahun 2009 (UNESCO, 2017). Pasar 

Grosir Setono tidak hanya melayani pembelian dalam 

skala besar atau grosir, tetapi juga menyediakan 

berbagai pilihan produk batik dalam skala kecil atau 

eceran yang menjadikan Pasar Grosir Setono Kota 

Pekalongan sebagai destinasi belanja yang cocok bagi 

berbagai kalangan, mulai dari pedagang besar hingga 

wisatawan yang hanya ingin membeli beberapa helai 

batik sebagai oleh-oleh. Beragam motif batik khas 

Pekalongan dan harga yang bervariasi, Pasar Grosir 
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menjadi daya tarik yang unik untuk wisatawan yang 

ingin mengamati langsung nuansa kota batik. Tidak 

heran jika Pasar Grosir Setono Kota Pekalongan sering 

dijadikan salah satu tujuan utama ketika seseorang 

berkunjung ke Kota Pekalongan, baik untuk kebutuhan 

usaha maupun sekedar mencari buah tangan. 

Studi yang dijalankan Annaiyah Alfarani et al 

(2023) menjelaskan bahwa stabilitas usaha menjadi hal 

yang sangat krusial, mengingat berada di tengah 

pusaran persaingan ketat dan kondisi pasar terus 

berubah. Perubahan preferensi konsumen, fluktuasi 

harga, serta kemunculan pesaing baru menuntut setiap 

pelaku usaha untuk mampu beradaptasi dengan cepat. 

Menjaga stabilitas usaha bukan hanya menjaga 

keberlangsungan operasional saja, tetapi membangun 

sumber daya manusia dalam mengoperasikan 

keberlanjutan usaha. 

Kinerja karyawan menjadi aspek krusial yang 

mempunyai peranan besar untuk menjaga stabilitas dan 

keberlangsungan suatu usaha. Kinerja yang optimal 

tidak terjadi secara spontan, melainkan hasil dari 

manajemen tenaga kerja yang efektif, seperti 

penetapan target yang jelas, pemberian tugas yang 

sesuai dengan kapasitas, serta penerapan sistem bonus 

yang adil dan terukur (Kurnia & Sitorus, 2022). 

Menurut Yuritanto (2022) kinerja karyawan bisa 

diamati dari kemampuan berkinerja tinggi yaitu, 

mereka yang berbakat, kompeten, sangat termotivasi, 

dan berkeinginan untuk kerja sama. Kinerja karyawan 

yang tinggi tercermin dari kemampuan mereka dalam 

menyelesaikan tugas tepat waktu, menjaga kualitas 

pekerjaan, serta memberikan pelayanan yang 

memuaskan kepada pelanggan. Namun, dalam 
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praktiknya kinerja karyawan tidak hanya dipengaruhi 

oleh faktor material seperti tingkat gaji, bonus, dan 

beban kerja, tetapi juga dipengaruhi oleh nilai-nilai 

serta budaya kerja yang diterapkan dalam lingkungan 

kerja.  

Pada Pasar Grosir Setono Kota Pekalongan, 

fenomena keluar masuk atau pergantian karyawan 

masih menjadi perhatian karena dapat menunjukkan 

adanya dinamika dalam hubungan kerja antara 

karyawan dan pemilik usaha. Kondisi tersebut dapat 

berdampak pada stabilitas operasional, proses adaptasi 

karyawan baru, serta konsistensi kualitas pelayanan 

kepada pelanggan. Oleh karena itu, penting untuk 

memahami faktor-faktor yang dapat memengaruhi 

kinerja karyawan, baik dari aspek finansial maupun 

nonfinansial, seperti budaya kerja Islami yang 

diterapkan dalam lingkungan kerja. 

Sukartini & Gaol (2022) memaparkan, budaya 

kerja dapat dipahami sebagai nilai-nilai yang terbentuk 

melalui kebiasaan sehari-hari yang berperan dalam 

membentuk sikap dan menentukan kualitas karyawan 

saat bekerja. Nilai-nilai ini bisa dari norma-norma 

masyarakat, kepercayaan dan praktik keagamaan. 

Seseorang dengan standar moral yang tinggi, 

keyakinan agama yang kuat, dan karakter yang baik 

akan memilik kinerja unggul. Nilai-nilai keimanan dan 

kesadaran yang sudah tertanam pada karyawan maka 

akan amanah dalam diri karyawan. Selain itu, interaksi 

antarindividu di lingkungan kerja semakin terbangun 

atas dasar saling menghormati, rasa tanggung jawab, 

serta kejujuran. 

Budaya kerja Islami merujuk pada nilai-nilai 

Islami yang diterapkan pada aktivitas kerja harian, 
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termasuk kejujuran, kedisiplinan, pertanggungjawaban 

dan ketekunan. Nilai-nilai yang telah tertanam secara 

mendalam dalam diri karyawan, maka mereka bukan 

sekedar bekerja karena kewajiban atau insentif 

finansial, melainkan dorongan iman dan kesadaran 

akan amanah pekerjaan yang dapat mendorong mereka 

untuk memberikan performa kerja terbaik dan 

konsisten. 

Secara spesifik faktor penting yang dapat 

memengaruhi kinerja karyawan adalah tingkat gaji. 

Gaji merupakan kompensasi finansial yang dibagikan 

pemilik usaha sebagai balasan jasa atas tenaga dan 

waktu yang diberikan oleh karyawan. Selain sebagai 

alat pemenuh kebutuhan hidup, besaran gaji juga 

menjadi indikator penghargaan atas kontribusinya. 

Temuan dari Yana et al (2022) menjelaskan bahwa gaji 

terbukti memberi pengaruh positif yang signifikan 

pada peningkatan kinerja karyawan di PT. Istana 

Mobilindo Kantor Cabang Bandar Lampung artinya 

semakin baik atau sesuai gaji yang diperoleh 

karyawannya, maka akan bertambah semangat dan 

kinerja mereka dalam bekerja. Rasa tanggung jawab 

karyawan cenderung meningkat ketika mereka merasa 

bahwa imbalan yang diberikan perusahaan telah sesuai 

dan mencerminkan usaha yang mereka lakukan. 

Persepsi terhadap keadilan dalam pemberian imbalan 

mendorong karyawan untuk bekerja lebih optimal, 

karena mereka mengamati adanya korelasi yang 

seimbang diantara kinerja dan penghargaan. 

Sistem insentif seperti bonus target juga 

memiliki peran strategis dalam mendorong 

produktivitas. Studi sebelumnya dari Luzon (2022) 

memperlihatkan bahwa pemberian bonus berdasarkan 
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pencapaian kerja dapat meningkatkan fokus dan 

semangat karyawan untuk memperoleh target yang 

ditentukan. Sistem ini mendorong karyawan untuk 

bekerja secara lebih terarah dan efisien, karena adanya 

imbalan yang jelas ketika hasil kerja memenuhi 

ekspektasi. Penelitian tersebut menunjukkan dengan 

adanya sistem bonus target berbasis pencapaian 

karyawan akan terdorong untuk meningkatkan kinerja 

dan bekerja lebih fokus untuk mencapai tujuan 

perusahaan.  

Beban kerja menjadi variabel penting yang 

mempengaruhi kinerja karyawan karena secara 

langsung berdampak pada motivasi dan tingkat stres 

yang mereka alami. Beban kerja yang sesuai dan 

seimbang dapat membantu karyawan menyelesaikan 

pekerjaanya secara efektif, sehingga bisa 

meningkatkan kualitas hasil kerja. Sebaliknya, beban 

kerja yang berlebihan dan tidak mendapat dukungan 

yang memadai, karyawan akan mengalami stres yang 

tinggi dan penurunan fokus yang pada akhirnya 

berdampak negatif pada kinerjanya. 

Di lain sisi, beban pekerjaan yang tidak 

dikelola dengan benar bisa menimbulkan 

ketidaknyamanan seorang karyawan. Stres yang terus-

menerus akibat tuntutan pekerjaan yang berat 

menjadikan karyawan tidak nyaman dan cenderung 

mencari lingkungan kerja lain yang positif. Sehingga, 

beban kerja yang layak dibutuhkan untuk menjaga 

semangat kerja, menambah fokus, serta memastikan 

karyawan dapat memberikan kontribusi terbesar untuk 

memperoleh tujuan dengan stabil dan berkelanjutan. 

Kondisi tersebut berdampak pada ketidakstabilan 

operasional kios-kios dan menimbulkan tantangan bagi 
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pemilik usaha dalam mempertahankan tenaga kerja 

yang berkinerja baik dengan itu dapat mengindikasikan 

adanya ketidakpuasan kerja yang mungkin dipengaruhi 

oleh variabel seperti budaya kerja, tingkat gaji, bonus 

target, maupun beban kerja yang diterima karyawan. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan 

wawancara singkat dengan beberapa pemilik kios dan 

karyawan di Pasar Grosir Setono Kota Pekalongan, 

ditemukan adanya fenomena pergantian karyawan 

yang terjadi pada beberapa kios dalam kurun waktu 

yang singkat. Beberapa pemilik kios menyatakan 

bahwa karyawan tidak bertahan lama dan terjadi 

pergantian tenaga kerja. Narasumber 1 menyatakan 

bahwa salah satu karyawan kios di Pasar Grosir 

Setono, pergantian karyawan sering terjadi karena 

sebagian karyawan merasa beban pekerjaan yang 

diterima tidak sebanding dengan gaji yang diperoleh, 

sehingga memengaruhi semangat dan kualitas kerja 

sehari-hari. Sedangkan narasumber 2 menyatakan 

bahwa jam kerja yang relatif panjang juga menjadi 

faktor yang dirasakan cukup memberatkan oleh 

karyawan, karena dapat menimbulkan kelelahan fisik 

maupun mental serta berpotensi mengurangi 

efektivitas karyawan dalam menyelesaikan 

pekerjaannya. Adapun narasumber 3 mengungkapkan 

bahwa sistem pemberian gaji yang relatif sama 

meskipun beban kerja berbeda menimbulkan persepsi 

yang kurang adil di kalangan karyawan, sehingga 

berpengaruh terhadap hasil kerja yang dicapai. Kondisi 

tersebut mengindikasikan adanya permasalahan dalam 

pengelolaan sumber daya manusia, terutama terkait 

budaya kerja, sistem kompensasi, dan pengelolaan 
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beban kerja karyawan, yang berpotensi memengaruhi 

kinerja karyawan.  

Penelitian yang sama dilakukan oleh peneliti 

yaitu penelitian Radyasasmita & Suryaningsih (2022) 

menunjukkan bahwa budaya kerja secara parsial 

memengaruhi kinerja karyawan. Disisi lain temuan 

dari Biongan (2023) yang menyebutkan bahwa budaya 

kerja islami secara parsial tidak memberi pengaruh 

signifikan pada kinerja karyawan. 

Temuan dari Annaiyah Alfarani et al., (2023) 

memperlihatkan bahwa gaji memberi pengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. Sementara, studi dari 

Nurmalis & Asari (2021) menunjukkan gaji tidak 

memberi pengaruh positif pada kinerja karyawan, 

terutama jika karyawan merasa gaji yang didapatkan 

tidak selaras dengan beban pekerjaan atau tidak adil 

dibandingkan rekan kerja lainnya. 

Penelitian lain dari Tantong et al., (2024) 

memperlihatkan bonus memberi pengaruh tidak 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan 

temuan penelitian yang kurang positif dan skala 

pengaruhnya terhadap kinerja karyawan, bonus 

mempunyai dampak lebih kecil pada kinerja di PT. 

Charoen Pokphand Makassar. Lain halnya temuan dari 

Rozi et al., (2021) memberikan hasil bahwa gaji dan 

bonus menunjukkan berpengaruh signifikan terhadap 

kineja karyawan. 

Selanjutnya, studi dari Daulay et al., (2024) 

memperlihatkan bahwa beban kerja memberi pengaruh 

secara parsial terhadap kinerja karyawan. Sedangkan 

temuan Wulandari et al., (2022)  menunjukan beban 

kerja tidak memberi pengaruh secara signifikan pada 

kinerja karyawan yang memungkinan beban pekerjaan 
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yang diterima belum pada tahapan berlebihan, 

sehingga berpengaruh pada kepuasan kerja. 

Meskipun sejumlah penelitian telah membahas 

sejumlah faktor yang memengaruhi kinerja karyawan 

termasuk budaya kerja, tingkat gaji, bonus, dan beban 

kerja, sebagian besar kajian tersebut masih berfokus 

pada sektor formal seperti perusahaan swasta atau 

instansi pemerintah. Penelitian yang secara khusus 

mengkaji keterkaitan antara budaya kerja, tingkat gaji, 

bonus target, dan beban kerja dalam konteks pasar 

tradisional, khususnya di Pasar Grosir Setono 

Pekalongan, masih sangat jarang dilakukan.  

Kondisi tersebut memperlihatkan kesenjangan 

penelitian yang memerlukan kajian lanjutan, terutama 

terkait bagaimana budaya kerja Islami, tingkat gaji, 

bonus target, dan beban kerja memengaruhi kinerja 

karyawan di lingkungan pasar tradisional seperti Pasar 

Grosir Setono Kota Pekalongan. Karakteristik pasar 

yang dinamis, hubungan kerja yang lebih fleksibel, 

serta latar belakang sosial ekonomi karyawan yang 

beragam menjadikan penelitian ini penting dan relevan 

untuk dilakukan. 

Penelitian ini memiliki kebaruan karena 

mengkaji kinerja karyawan pasar tradisional dengan 

mengombinasikan aspek budaya kerja Islami, tingkat 

gaji, bonus target, dan beban kerja secara simultan 

pada konteks Pasar Grosir Setono Pekalongan, yang 

memiliki karakteristik hubungan kerja non-formal dan 

berbasis kepercayaan. Kondisi tersebut sejalan dengan 

keadaan di Pasar Grosir Setono Kota Pekalongan, di 

mana sebagian besar karyawan bekerja untuk 

memenuhi kebutuhan ekonomi sehari-hari sehingga 

tingkat gaji menjadi salah satu faktor yang 
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memengaruhi semangat kerja mereka. Namun, besaran 

gaji yang diterima karyawan tidak seragam karena 

ditentukan oleh kebijakan masing-masing pemilik 

kios. Demikian pula, pemberian bonus target 

bergantung pada kebijakan setiap pemilik usaha, baik 

dalam penentuan target maupun besaran bonus yang 

diberikan. Di sisi lain, aktivitas perdagangan yang 

dinamis menyebabkan beban kerja setiap karyawan 

juga berbeda-beda, terutama pada saat terjadi 

peningkatan jumlah pelanggan atau permintaan pasar. 

Selain itu, penerapan budaya kerja Islami pada setiap 

kios tidak selalu sama, bergantung pada nilai-nilai 

yang diterapkan oleh masing-masing pemilik usaha 

dalam mengelola karyawannya 

Merujuk pada penjabaran diatas, peneliti 

merasa terdorong untuk mengangkat sebuah penelitian 

berjudul “Pengaruh Budaya Kerja Islami, Tingkat 

Gaji, Bonus Target, dan Beban Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Di Pasar Grosir Setono Kota 

Pekalongan”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijabarkan, 

peneliti merumuskan permasalahan berikut ini: 

1. Apakah budaya kerja islami berpengaruh secara 

parsial terhadap kinerja karyawan di Pasar Grosir 

Setono Kota Pekalongan? 

2. Apakah tingkat gaji berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja karyawan di Pasar Grosir Setono 

Kota Pekalongan? 

3. Apakah bonus target berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja karyawan di Pasar Grosir Setono 

Kota Pekalongan? 
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4. Apakah beban kerja berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja karyawan di Pasar Grosir Setono 

Kota Pekalongan? 

5. Apakah budaya kerja islami, tingkat gaji, bonus 

target dan beban kerja berpengaruh secara simultan 

terhadap kinerja karyawan di Pasar Grosir Setono 

Kota Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalahnya, penelitian 

ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh budaya kerja islami 

terhadap kinerja karyawan di Pasar Grosir 

Setono Kota Pekalongan. 

2. Mengetahui pengaruh tingkat gaji terhadap 

kinerja karyawan di Pasar Grosir Setono Kota 

Pekalongan. 

3. Mengetahui pengaruh bonus target terhadap 

kinerja karyawan di Pasar Grosir Setono Kota 

Pekalongan. 

4. Mengetahui pengaruh beban kerja terhadap 

kinerja di Pasar Grosir Setono Kota Pekalongan. 

5. Mengetahui pengaruh budaya kerja Islami, 

tingkat gaji, bonus target, beban kerja terhadap 

kinerja karyawan di Pasar Grosir Setono Kota 

Pekalongan. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini membagikan manfaat teoritis dan 

praktik, manfaat tersebut terdiri dari: 

1. Manfaat Teoritis  

Temuan ini bisa menjadikan pengayaan 

literatur mengenai manajemen sumber daya 
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manusia, terutama memahami hubungan 

diantara gaji, bonus, dan beban kerja terhadap 

kinerja karyawan. Selanjutnya, bisa menjadi 

dasar untuk penelitian berikutnya yang ingin 

meneliti variabel serupa pada industri atau 

sektor lain. Dengan demikian, diharapkan bisa 

memperkaya wawasan akademik dan memberi 

landasan empiris bagi pengembangan teori 

lebih luas. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pemilik toko 

Temuan ini bisa membantu 

pemilik toko untuk memahami sejumlah 

faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan sehingga dapat merancang 

kebijakan pengelolaan efektifitas tenaga 

kerja. Serta, temuan ini bisa dijadikan 

acuan untuk menetapkan kebijakan gaji 

dan bonus lebih kompetitif guna 

meningkatkan kinerja karyawan. 

b. Bagi karyawan toko 

Penelitian ini memberikan 

pemahaman kepada karyawan toko 

terkait faktor-faktor yang memengaruhi 

kinerja mereka di tempat kerja. Serta, 

bisa menjadi referensi bagi karyawan 

dalam memahami pentingnya sistem 

penggajian, pemberian bonus target, dan 

pembagian beban kerja yang 

proporsional untuk menunjang 

peningkatan produktivitas. Melalui 

penelitian ini, karyawan juga dapat 

memahami cara mengoptimalkan kinerja 
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melalui pengelolaan waktu yang baik, 

penerapan strategi kerja yang efisien, dan 

pemanfaatan lingkungan kerja yang 

positif dan kondusif. 

c. Bagi peneliti lain 

Temuan ini bisa dijadikan 

referensi pada kajian terkait kinerja 

karyawan, khususnya disektor 

perdagangan. Selanjutnya, bisa menjadi 

fondasi untuk penelitian berikutnya yang 

ingin mengembangkan variabel yang 

lebih luas terkait manajemen tenaga 

kerja. Penelitian ini diharapkan dapat 

mendorong kajian lebih lanjut mengenai 

strategi peningkatan kinerja karyawan 

berbasis manajemen sumber daya 

manusia yang lebih optimal. 

E. Sistematika Pembahasan 

Urutan penulisan pada skripsi ini yakni 

tersusun atas lima bab yang diuraikan dengan beberapa 

sub bab, antara lain: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi penjelasan mengenai dasar dilakukannya 

penelitian yang diawali dengan latar belakang masalah 

terkait pengaruh Budaya Kerja Islami, Tingkat Gaji, 

Bonus Target, dan Beban Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan di Pasar Grosir Setono Kota Pekalongan. 

Selanjutnya, bab ini membahas rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika 

pembahasan penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI 
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Bab ini memuat berbagai teori yang dijadikan pijakan 

dalam pelaksanaan penelitian, mencakup konsep-

konsep dasar, definisi, serta teori-teori yang berkaitan 

langsung dengan variabel yang diteliti. Di samping itu, 

bab ini juga memuat kajian terhadap penelitian-

penelitian terdahulu yang relevan, kerangka pemikiran 

yang menggambarkan keterkaitan antar variabel, serta 

hipotesis penelitian yang disusun berdasarkan landasan 

teori dan hasil studi sebelumnya untuk selanjutnya 

diuji secara empiris. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam 

penelitian, meliputi jenis dan pendekatan penelitian, 

lokasi penelitian, populasi dan sampel penelitian, 

teknik pengambilan sampel, sumber dan teknik 

pengumpulan data, definisi operasional variabel, serta 

metode analisis data yang digunakan untuk menguji 

hipotesis penelitian. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN 

PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari 

pengolahan data responden. Pembahasan dalam bab ini 

meliputi karakteristik responden, hasil uji instrumen 

penelitian, uji asumsi klasik, analisis regresi linier 

berganda, uji hipotesis secara parsial maupun simultan, 

serta pembahasan hasil penelitian dengan 

menghubungkan hasil analisis dengan teori dan 

penelitian terdahulu. 

 

 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan serta saran yang diberikan oleh 
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peneliti sebagai bahan pertimbangan bagi pihak terkait 

maupun penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah dilakukan mengenai Pengaruh Budaya Kerja Islami, 

Tingkat Gaji, Bonus Target dan Beban Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan di Pasar Grosir Setono Pekalongan maka 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial Budaya Kerja Islami (X1) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan 

nilai-nilai budaya kerja Islami di lingkungan kerja, 

maka kinerja karyawan akan semakin meningkat. 

2. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial Tingkat Gaji (X2) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin layak dan sesuai tingkat 

gaji yang diterima karyawan, maka motivasi serta 

kinerja karyawan dalam bekerja juga akan semakin 

meningkat. 

3. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial Bonus Target (X3) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini 

menunjukkan bahwa pemberian bonus berdasarkan 

pencapaian target mampu mendorong karyawan untuk 

bekerja lebih optimal sehingga kinerjanya meningkat. 

4. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial Beban Kerja (X4) berpengaruh negatif 



 

 

dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi beban kerja yang 

diberikan, maka kinerja karyawan cenderung menurun, 

terutama apabila pembagian kerja tidak dilakukan 

secara proporsional. 

5. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa  

secara simultan, variabel Budaya Kerja Islami, Tingkat 

Gaji, Bonus Target, dan Beban Kerja secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan di Pasar Grosir Setono Kota Pekalongan. 

 

B. Saran 

Penelitian ini telah dilaksanakan dan diupayakan 

sesuai dengan prosedur ilmiah yang berlaku. Namun 

demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa 

keterbatasan, di antaranya penelitian hanya dilakukan pada 

karyawan yang bekerja pada 85 kios di area penelitian Pasar 

Grosir Setono Kota Pekalongan. Selain itu, data penelitian 

diperoleh melalui penyebaran kuesioner sehingga jawaban 

yang diberikan responden dapat berbeda sesuai dengan kondisi 

dan pemahaman masing-masing responden pada saat 

pengisian kuesioner. Dengan demikian, hasil dan kesimpulan 

dalam penelitian ini belum dapat dijadikan acuan secara 

menyeluruh bagi seluruh sektor perdagangan maupun 

lingkungan kerja lainnya. 

Berdasarkan hasil kesimpulan dan keterbatasan 

penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi 

bahan pertimbangan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Pemiliki Usaha  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya 

kerja Islami, tingkat gaji, bonus target dan bebban kerja 
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memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan pada 

Pasar Grosir Setono Kota Pekalongan. Oleh karena itu, 

pemiliki usaha disarankan untuk terus meningkatkan 

penerapan budaya kerja Islami di lingkungan kerja agar 

tercipta suasana kerja nyaman, disiplin dan penuh 

tanggung jawab. Selain itu, pemberian gaji dan bonus 

target yang sesuai diharapkan dapat meningkatkan 

semangat kerja karyawan. Pemilik usaha juga perlu 

memperhatikan pembagian beban kerja agar tetap 

proporsional sehingga karyawan dapat berkerja secara 

optimal dan produktif. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan 

variabel alin yang diduga berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan serta memperluas objek dan jumlah sampel 

penelitian agar hasil penelitian menjadi lebih luas dan 

mendalam. 
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